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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Magang Industri merupakan salah satu kurikulum pada Departemen 

Teknik Mesin Industri Fakultas Vokasi Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, yang diwajibkan dilaksanakan dalam rangka memenuhi salah 

satu persyaratan untuk dapat menyusun Tugas Sarjana.  

Melalui magang industri, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan 

teori-teori ilmiah yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan untuk 

kemudian dapat dianalisa dan memecahkan masalah yang timbul 

dilapangan, serta memperoleh pengalaman yang berguna dalam 

mewujudkan pola kerja yang akan dihadapi nantinya setelah mahasiswa 

menyelesaikan studinya. 

 

1.1  Profil Industri 

1.1.1 Profil PT LIQUI MOLY 

 

PT Liqui Moly, adalah sebuah perusahaan asal jerman yang 

menyediakan pelumas serta produk aditif yang digunakan pada 

kendaraan bermotor. Didirikan sejak tahun 1957 di Ulm, Liqui Moly 

terkenal lewat produk utama mereka oli yang telah ditambahkan zat 

aditif Molibidenum Sulfida yang diklaim mampu mencegah tingkat 

keausan pada ruang pembakaran yang tinggi. Saat ini, Liqui Moly telah 

memasarkan produknya hampir keseluruh dunia dengan lebih dari 4000 

produk yakni, pelumas mesin dan roda gigi, pelumas rantai, hingaa 

produk perawatan peralatan berkendara lainnya seperti pembersih helm. 

Tidak hanya itu, Liqui Moly telah menjadi salah satu sponsor untuk 

kompetisi balap Formula 1 dan Motogp. 



2 

 

 

Dalam program Magang Industri PT. Liqui Moly juga membantu 

Tim Nogogeni ITS dalam persiapan menuju event FSAE-A 2020 

dengan cara memasok kebutuhan pelumas dan zat aditif pendukung 

untuk performa engine dan memberikan penilaian terhadap program 

Magang Industri. Seperti yang kita ketahui pada kondisi pandemi 

banyak perusahaan sedang tidak stabil, maka ini berakibat ke kondisi 

SDM perusahaan, dengan berkurangnya SDM di perusahaan maka 

kesempatan mahasiswa untuk melakukan Magang Industri semakin 

kecil, dengan adanya program Magang Industri Kerjasama PT. Liqui 

Moly sangat membantu mahasiswa dalam melaksanakan Magang 

Industri. Para peserta magang sangat terbantu atas kehadiran PT. Liqui 

Moly dalam membantu perkembangan kami di bidang riset mobil 

formula untuk ajang FSAE Australasia  

PT Liqui Moly juga menjalin mitra dengan salah satu tim riset 

di Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang bergerak dibidang 

otomotif, Nogogeni ITS Team. Liqui Moly menjadi salah satu sponsor 

yang mendukung dalam bentuk penyedia pelumasan untuk mobl hemat 

energi serta mobil Formula SAE miliki Nogogeni ITS Team. Kerjasama 

ini telah berlangsung sejak tahun 2019 dan berlanjut hingga saat ini yang 

berkembang tidak hanya menjadi pendukung dalam keperluan 

perlombaan, namun juga memberika ruang bagi mahasiswa untuk 

melatih kemmapuan berwiraushaan, dan manajemen di PT Liqui Moly, 

dengan bentuk Magang Industri. Dalam program Magang Industri ini, 

anggota Nogogeni ITS Team diberikan pengarahaan dan praktek 

lapangan tentang bagaimana memanajemen sebuah usaha service atau 

tune up kendaraan bermotor. 

 

A. Visi dan Misi 

B. Struktur Organisasi 

C. Aspek Manajemen 



3 

 

1. Aspek PRoduksi 

2. Aspek Keuangan 

3. Aspek SDM 

 

1.2  Lingkup Unit Kerja  

1.  Lokasi Unit Magang Industri 

Workshop Nogogeni ITS Team, Departemen Teknik Mesin Industri, 

Kampus Institut Teknologi Sepuluh Nopember Sukolilo, Kec. Sukolilo, 

Surabaya, Jawa Timur, 60111 

 

2. Lingkup Penugasan 

Pada kegiatan magang industri kali ini. Nogogeni ITS Team sedang 

melakukan persiapaan dan pengerjaan guna berpartisipasi dalam event 

FSAE Australasia. Dalam partisipasinya kali ini, Nogogeni ITS Team 

ikut ambil andil dalam perlombaan statis (static event) yang terdiri dari 

Design Event, Cost Report, dan Business Presentation. Dalam laporan 

kegiatan magang industri ini, penulis ditugaskan untuk mengerjakan 

bagian Business Presentation, yang mana akan membahas cara 

memasarkan produk mobil Formula student milik Nogogeni ITS Team. 

 

3. Rencana dan Penjadwalan Kerja 

Dalam pengerjaan dan pengerjaan kompetisi Business presentation 

FSAE Australasia 2020. Dibagai menjadi 3 tahapan yakni, persiapan, 

pengumpulan data, dan penyusunan presentasi. Pengerjaan dilakukan 

mulai tanggal 10 Agustus 2020 sampai 10 Desember 2020, dengan 

jadwal hari kerja senin sampai dengan sabtu pukul 08:00 sampain 

16:00. 
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4. Tujuan Pengerjaan 

Adapaun kegiatan yang dikerjakan oleh mahasiswa dalam kegiatan 

magang industri ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tata cara pembuatan mobil terutama untuk penulis 

dalam pembuatan fuel system.  

2. Mengetahui proses pembuatan pemasukan bahan bakar yang ideal 

dan sesuai dengan regulasi di ajang Formula SAE Australasia 2020. 

3. Mengetahui fungsi setiap komponen pengisian bahan bakar.  

4. Mengetahui pengaruh baffle pada tangki bahan bakar. 

 

 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Magang Industri  

 Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan Magang 

Industri ini baik dari pihak mahasiswa, perusahaan maupun perguruan tinggi, 

yaitu: 

a. Agar mahasiswa dapat mengenal dunia kerja atau memperoleh 

pengalaman bekerja pada suatu perusahaan, industri atau bengkel-

bengkel dan dengan kemampuan menganalisa serta mensintesis, 

mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja terutama yang 

berhubungan dengan prosedur penyelesaian permasalahan. 

b. Mengasah pola berfikir yang wajar, logis, rasional serta berketrampilan 

dan luwes dalam memahami dan menghadapi masalah ditempat 

pekerjaan. 

c. Memotivasi mahasiswa untuk berpatisipasi dalam permasalahan 

pembangunan, seperti kegiatan perancangan, pelaksanaan, pembuatan, 

penggunaan, pengolahan dan pengawasan yang berhubungan dengan 
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konstruksi, produksi, pembangkit tenaga dan manajemen perusahaan 

yang terkait dengan permesinan industri secara umum. 

d. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui lebih 

spesifik permasalahan industri atau perusahaan yang terkait dengan 

operasi dan ilmu permesinan, sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan 

untuk mengambil judul kajian tugas akhir.  

Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan Magang Industri di PT. 

Liqui Moly Surabaya  ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan mengenal profil perusahaan PT. Liquiu Moly 

Surabaya 

b. Mengetahui penerapan tentang engineering lebih jauh di PT. Liqui Moly 

yang sesuai dengan bidang studi di Teknik Mesin Industri khususnya 

bidang konversi energi dan perawatan. 

c. Mengetahui kualitas dan produk unggulan di PT. Liqui Moly Surabaya 

d. Untuk melatih kompetensi mahasiswa dalam bidang manajemen suatu 

usaha yang berbasis Enterpreneurship. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1  Formula Society of Automotive Engineers 

2.1.1  Sejarah Singkat FSAE 

Formula SAE (Society of Automotive Engineers) merupakan kompetisi 

bagi mahasiswa diseluruh penjuru dunia untuk bersaing dalam pembuatan 

mobil formula mulai dari desain, manufaktur, hingga penjualan mobil 

tersebut yang diselenggarakan oleh SAE International. Sejarah diadakannya 

kompetisi ini diinisiasi oleh salah seorang dosen yang berasal dari Houston 

University (Texas) yaitu, Mark Marshek. Beliau menghubungi pihak SAE 

Educational Relations Departement pada tahun 1978, memberikan invoasi 

untuk perlombaan Mini Baja (sekarang disebut Mini Indy). Dari ide yang 

diberikan Mark Marshek tersebut akhirnya SAE tertarik dan menyetujui ide 

tersebut, dikarenakan berpotensi untuk menjalin relasi dengan perusahaan-

perusahaan besar di bidang otomotif. 

Tahun berselang tepatnya tahun 1980 seorang aisten professor 

bernama Ron Matthews dari University of Texas, Austin, Amerika Serikat. 

Memulai UT Student bagian dari SAE pada bulan Januari. Sebulan 

berselang, kompetisi Mini Indy SAE diseleggarakan dengan regulasi yang 

mengharurskan peserta menggunakan Briggs & Stratton Engine bertenaga 

5 hp. Namun, sayangnya kompetisi tersebut (Mini Indy SAE) tidak berjalan 

dengan mulus, dan Ron Matthews bersama mahasiswa dari universitas yang 

sama melakuakn diskusi untuk mempertimbangkan regulasi baru yang lebih 

terbuka dan mampu menarik lebih banyak partisipan nantinya. Dari hasil 

diskusi mereka akhirnya ditetapkanlah kompetisi yang disebut dengan 

Formula SAE yang memperbolehkan pesertanya menggunakan mesin 4 

langkah hingga Wankles and diesels. Lewar rancangan ini Proffesor 

Matthews menghubungi pihak SAE, dan memberikan antusias yang 
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kemudian menyetujui gagasan Profesor Matthews dan keempat 

mahasiswanya tersebut. 

Kompetisi Formula SAE pertama akhirnya diselenggarakan pada 

tahun 1981. Kompetisi perdana ini menjadi sebuah kompetisi nasional di 

Amerika Serikat dan diikuti oleh 4 universitas yaitu, Stevens Institute, 

University of Tusla, University of Cincinnati, dan Univesrity of Texas at 

Austin yang tidak lain ditunjuk sebagai tuan rumah. Event perdana ini juga 

akhirnya membuat produsen otomotif seperti General Motors, Ford, 

Southwest Research Institute, dan berbagai macam perusahaan pelumas 

ikut andil bagian menjadi dewan juri. 

2.1.2  Sekilas Tentang Formula SAE Australasia 

 

Formula SAE (Society Automotive of Engineers) Australasia adalah 

sebuah kompetisi untuk tingkat mahasiswa yang diselenggarakan oleh SAE. 

Kompetisi ini dimulai sejak tahun 2000 hingga saat ini. Kompetisi ini 

awalnya diselenggarakan di tahun 2000 di You Yangs (Ford Proving 

Grounds), 2001 diselenggarakan di Lang Lang (Holden Proving Grounds), 

2002 diselenggarakan di Carrum Downs (Country Fire Authority Training 

Ground), 2003 diselenggarakan di Tailem Bend (Mitsubishi Proving 

Ground), 2004-2013 diselenggarakan di Victoria University dan 2014-2017 

diselenggarakan di Calder park, Melbourne. Pada tahun 2018-2019 

diselenggarakan di Winton Motor Raceway. Dan pada tahun 2020 event 

FSAE-A diselenggarakan secara virtual karena kondisi wabah COVID-19, 

event ini akan diselenggarakan pada tanggal 14-18 Desember 2020. 

Terdapat dua macam event dalam Formula SAE Australasia, yaitu 

Static Event dan Dynamic Event. Static Event meliputi Technical Inspection, 

Cost Event, Business Plan Presentation, dan Design Event. Dan pada 

Dynamic Event meliputi acceleration, skid pad, autocross, dan efficiency. 

Karena juara dari event tersebut ditentukan dari hasil akumulasi poin yang 

didapat dari berbagai sub event. Selain penghargaan yang didapat dari main 

event, masih terdapat banyak penghargaan lagi seperti, best rookie untuk 
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pendatang baru terbaik, dan masih banyak penghargaan lagi. Adapun model 

kendaraan yang dikompetisikan dalam kejuaraan tersebut harus sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh SAE, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 2.1 

 

Technical Inspection 

Pada tahap ini bertujuan untuk menyesuaikan antara kondisi mobil 

peserta dengan peraturan yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa tahap 

didalam Technical Inspection ini antara lain, Initial Inspection, Mechanical 

Inspection, Driver Restraints, General Inspection, Electrical Inspection (EV), 

Tilt Test, Noise Test, Driver Cockpit Checks, Rain Test (EV). Jika kendaraan 

telah sesuai dan melalui semua Technical Inspection maka selanjutnya akan 

dilanjutkan dalam tahap Static Event dan Dynamic Event. 

 

Static Event 

  Pada tahap ini peserta hanya melakukan presentasi dihadapan dewan 

juri dengan kondisi mobil diam atau tidak berjalan. Terdapat beberapa sub 

event pada static event ini, antara lain: 

   Design Event. 

Pada tahap Design Event ini peserta melakukan presentasi 

dihadapan dewan juri dalam konteks bentuk mobil dan tujuan 

perancangan mobil, jadi segala pertimbangan dan data yang 

dihasilkan dalam perancangan mobil harus dipaparkan dihadapan 

dewan juri. 

 

 Cost Event 

Dalam tahap Cost Event ini peserta dituntut untuk melakukan 

presentasi terhadap pertanggungjawaban dalam biaya pembentukan 

mobil sesuai dengan standar biaya yang dilakukan oleh pihak SAE. 

 

Business Plan Presentation 
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Didalam kejuaraan FSAE tidak hanya membahas tentang 

perancangan dan manufaktur mobil saja, tetapi didalam tahap ini 

peserta dituntut untuk melakukan presentasi dalam konteks 

pemasaran mobil yang telah dibuat secara logis. 

 

Dynamic Event 

  Pada tahap ini peserta melakukan event dengan membutuhkan mobil 

dalam keadaan berjalan atau running test, didalam tahap Dynamic Event ini 

terdapat beberapa sub event, antara lain: 

 

Acceleration Event 

Pada tahap acceleration ini bertujuan untuk mengevaluas dan 

mengetahui performa mobil dari segi kecepatan kendaraan di lintasan 

lurus pada jalur ddatar sepanjang 75 meter. Pada event ini, mobil 

dituntut untuk berakselerasi dari kondisi diam untuk mencapai jarak 

tersebut dengan waktu secepat mungkin ditunjukkan pada gambar 2.2 

 

Skidpad Event 

Pada tahap skid-pad ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

belok dan akselerasi kendaraan pada lintasan datar dengan radius belok 

konstan. Berikut ini adalah gambar layout skidpad pada kompetisi 

FSAE ditunjukkan pada gambar 2.3. Dilakukan dua kali pengujian 

secara berurutan. Kendaraan masuk lurus kedalam lintasan ini dengan 

mengambil putaran pada lingkaran kanan sebanyak dua kali. Setelah itu 

langsung dilanjutkan dengan memutari lingkaran kiri sebanyak dua 

kali. 

 

Autocross dan Endurance Event 

Pada tahap autocross event pengemudi akan mengendarai kendaraan 

sebanyak 1 putaran penuh sekitar 934 meter yang meliputi lintasan 

lurus, tikungan, dan slalom. Sedangkan pada tahap Endurance Event ini 
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pengemudi menendarai kendaraan sebanyak 20 kali putaran penuh 

dengan layout lintasan yang sama dengan autocross event. Tujuannya 

untuk menguji kemampuan manuver dan ketahanan dari mobil yang 

sudah dibuat. Spesifikasi lintasan pada endurance event: 

• Lintasan Lurus: Tidak lebih dari 77 meter dengan putar balik kendaraan 

yang terletak diujung dengan lebar lintasan 61 meter. 

  

1. Belokan Konstan: Diameter 30 meter sampai 54 meter. 

2. Belokan Putar Balik: Diameter liar minimal 9 meter. 

3. Slalom: Jarak antar cone 9 meter sampai 15 meter. 

4. Miscellaneous: Dengan standar minimum lebar track 4,5 meter 

 

2.2  Teori Desain Sistem Pemasukan Bahan Bakar  

Desain Tangki Bahan Bakar di Formula SAE dan Motorsport Salah satu 

masalah utama yang perlu diteliti dan dikembangkan dalam motorsport adalah 

desain tangki bahan bakar. Masalah ini juga sangat penting dalam Formula 

SAE, karena tangki bahan bakar merupakan bagian inti dari mobil dan harus 

benar-benar diamankan, tanpa kebocoran dan dengan bobot serendah mungkin. 

Untuk mengurangi bobot, setiap tim harus mempelajari konsumsi mobilnya 

dan mendesain tangki bahan bakar untuk menampung bahan bakar dalam 

jumlah optimal untuk menyelesaikan Endurance (acara terlama dalam 

kompetisi). Di akhir balapan, handling mobil mengalami perubahan besar-

besaran karena sebagian besar bahan bakar sudah habis dan tangki hampir 

kosong. Hal ini merupakan fenomena yang disebut sloshing, Sloshing adalah 

gerakan free surface cairan secara periodik yang menghantam dinding 

pembatas pada tangki karena cairan yang tidak terisi penuh. Cairan tersebut 

akan menimbulkan gaya tambahan terhadap tangki sehingga perlu diketahui 

besarnya gaya sloshing yang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gaya sloshing akibat pengaruh gerak pitching dan ketinggian 
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cairan terhadap sloshing. Sloshing digambarkan dengan metode analogi 

mekanik, dimana gerakan sloshing tersebut dianalogikan sebagai sebuah 

sistem massa pegas yang bergerak. artinya bahan bakar ditarik oleh gaya 

inersia menuju sudut sel bahan bakar.[1] Ini adalah masalah yang sangat besar 

karena mesin dapat berhenti jika tidak segera menerima bahan bakar dan dapat 

memicu tim tidak lolos dalam salah satu dynamic event.  

 

gambar 2. 1 contoh baffle 

sumber : https://www.simscale.com/blog/2015/12/formula-sae-how-to-optimize-a-

fuel-tank-in-motorsports/ 

 Busa- Tangki harus didesain sedemikian rupa aksesibilitas untuk mengisi 

busa. Bahan bakar ditambahkan dengan busa partikel. Partikel busa ini 

menciptakan stabilitas pada bahan bakar dan mengurangi turbulensi. Kerugian 

utama dari busa adalah,sedikit busa tersumbat di pompa jika berlebih Cairan 

yang mengalami sloshing sangat [5] mempengaruhi dinamika arah dan kinerja 

dari mesin. Gaya hidrodinamik dan momen yang timbul dari osilasi bahan 

bakar di dalam tangki. Perangkat anti-slosh seperti baffle banyak digunakan 

untuk membatasi efek slosh cairan yang merugikan pada kinerja arah dan 

stabilitas kendaraan. Optimasi dan teknik reduksi sloshing pada tangki bahan 

bakar seperti tangki elips, persegi panjang, oval termodifikasi dan bentuk 

tangki generik telah dilakukan pada tingkat pengisian yang berbeda. Sebagian 

besar studi ini berkonsentrasi pada efek baffle pada sloshing sementara 

pengaruh penampang benar-benar diabaikan. Pada mobil balap pada umumnya 
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pompa bahan bakar yang digunakan adalah pompa bahan bakar yang terletak 

diluar tangki bahan bakar, hal ini berguna apa bila terjadi kerusakan pada 

pompa bahan bakar, mekanik hanya perlu melepas perangkat pompa bahan 

bakar yang tidak banyak memakan waktu, walaupun pompa bahan bakar 

external lebih banyak memakan tempat untuk pemasangannya namun pompa 

bahan bakar ini lebih mudah dalam pengaplikasiannya dibandingkan dengan 

pompa bahan bakar di dalam tangki 

Filter bahan bakar merupakan salah satu komponen penting untuk 

menunjang performa kendaraan, dengan filter bahan bakar maka bahan bakar 

yang masuk kedalam mesin menjadi bersih dan dapat menghidari kotoran yang 

dapat menyumbat penyaluran bahan bakar dari dalam tangki menuju injector, 

pemasangan filter terbaik yaitu pasang sebelum bahan bakar menuju pompa 

bahan bakar, hal ini bertujuan agar kotoran yang berada dalam bahan bakar 

tidak masuk ke pompa bahan bakar, kerena pemicu kerusakan utama pada 

pompa bahan bakar adalah kotoran yang menghambat turbin pompa untuk 

menghisap bahan bakar yang dapat berujung fatal bahkan dapat menyebabkan 

kebarakan karena turbin yang tidak berputar namun arus listrik tetap terhubung 

Regulator tekanan bahan bakar juga digunakan untuk mengatur tekanan bahan 

bakar yang akan masuuk ke injector, hal ini bertujuan untuk mengatur tekanan 

bahan bakar yang sesuai untuk kebutuhan pengabutan didalam intake manifold 

agar bahan bakar dan udara dapat tercampur dengan sempurn yang akan 

mengoptimalkan pembakaran menjadi sempurna  

  

2.2.1.  Pemilihan Pompa  

 

Dalam kegiatan magang ini terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sistem instalasi pipa bahan bakar dimulai dari tangki, 

perpipaan, fitting serta support sebagai pendukung dari instalasi 

berdasarkan standard suatu desain instalasi pipa dengan kapasitas 

aliran 100cc/menit. Tahap berikutnya adalah perhitungan Head yang 
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meliputi Head loss sepanjang pipa karena gesekan antara bahan 

bakar dengan permukaan sepanjang pipa serta Head loss akibat 

adanya fitting pada instalasi sehingga akan didapatkan nilai Head 

total instalasi. Selain perhitungan secara manual juga dilakukan 

perhitungan secara numerik. Langkah selanjutnya adalah 

menentukan daya yang dibutuhkan baik pompa maupun motor untuk 

mengatasi head instalasi dan kapasitas aliran yang dirancang serta 

melakukan pemilihan pompa yang sesuai  

Bahan bakar diambil dari tangki dan disuplai ke bahan bakar  

sistem injeksi pada tekanan 4 sampai 5 bar. Untuk pemulihan bahan 

bakar dari sel ada dua jenis pompa 

1. Pompa bahan bakar eksternal 

2.  Pompa bahan bakar internal 

Dalam beberapa kasus, pompa terletak di luar tangki dan ini 

tidak melibatkan perendaman. Pompa ini disebut pompa eksternal 

pompa bahan bakar. Saluran bahan bakar diambil dari tangki dan 

terhubung ke pompa ini. Pompa ini menyedot bahan bakar dan 

memasoknya ke sistem injeksi bahan bakar. 

1. Pompa bahan bakar eksternal lebih berisik 

2.  Pompa eksternal lebih mudah dirawat dan diservis karena 

lokasi tetapi membutuhkan alat kelengkapan tambahan dan 

ruang, menambah berat badan dan laporan biaya 

3.  Pompa eksternal dipasang lebih rendah dari tangki karena 

tidak memompa melawan gravitasi [1] 
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gambar 2. 2 pompa bahan bakar 

sumber : https://www.maxrpm.de/media/image/product/177/sm/dgs-

00206_motorsport-mounting-bracket-for-fuel-pump-fuel-filter~2.jpg 

 

Metodologi perancangan pada instalasi bahan bakar diawali 

dengan penentuan kapasitas aliran yang dibutuhkan untuk 

mendukung kebutuhan mesin nogogeni Formula. Perancangan 

instalasi pipa bahan bakar pada mobil nogogeni Formula 

dimaksudkan untuk melayani suplay bahan bakar menuju injector., 

sehingga kapasitas aliran bahan bakar yang dibutuhkan untuk suplay 

bahan bakar menuju injector adalah 100cc/min. Selanjutnya adalah 

menentukan kecepatan aliran fluida dalam pipa mengikuti standard 

yang diijinkan. Berdasarkan API RP 2003 dan ISGOTT kecepatan 

maksimum aliran bahan bakar yang diijinkan dalam pipa adalah 3 

ft/s atau 0,9144 m/s. Sehingga selanjutnya dapat ditentukan dimeter 

pipa yang akan digunakan dengan rumus kontinuitas :  

 

 

 

 

𝑄 = 𝐴 × 𝑉 dimana 

𝑄 = kapasitas aliran m3 /s 

𝑉 = kecepatan aliran m/s 

𝐴 = luas penampang pipa m2 
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Untuk perhitungan menentukan head instalasi dengan 

menggunakan persamaan  

𝐻𝑖𝑛𝑠𝑡 = ( 𝑃2−𝑃1 𝜌.𝑔 ) + ( 𝑉 ̅2 2−𝑉 ̅1 2 2.𝑔 ) + (𝑍2 − 𝑍1 ) + 𝐻𝐿𝑇  

Untuk menentukan head loss terbagi dua, head loss karena 

gesekan dan head loss karean fitting. Head loss karena gesekan 

disebut head loss mayor yang dapat diketahui dengan perumusan  

𝐻𝑙 = 
𝑙

𝑑
 
𝑣2

2𝑔
  

Dimana:   

𝐻𝑙 = Head loss (m)  

𝑓 = Friction factor  

𝐿 = Panjang pipa (m)  

𝑉 = Kecepatan aliran (m/s)                 

𝐷 = Diameter pipa (m)  

Nilai friction factor diketahui dengan perumusan Colebrook 

yaitu :  

   
1

√𝑓
 = -2,01 log ( 

𝑒/𝐷

3.7
+ 

2.51

𝑅𝑒√𝑓
)       dan   𝑅𝑒 = 𝜌 

𝑣.𝐷

𝜇
 

dimana  

𝑒/𝐷 = Relatif Roughness  

𝑅𝑒 = Reynolds Number  

𝜌 = Densitas  

𝜇 = Viskositas dinamik 

Head loss minor ditentukan dengan  

ℎ𝑙𝑚 = 𝐾 
𝑣2

2𝑔
   

Dimana:  
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ℎ𝑙𝑚 = head loss minor (m)  

𝐾 = Koefisien losses 

Dari nilai perhitungan head instalasi selanjutnya dapat 

ditentukan daya pompa yang dibutuhkan untuk mengatasi head 

instalasi dengan perumusan  

WHP =   g Q H Untuk mendapatkan daya poros (BHP) 

Perhitungan NPSHavailable yang tersedia digunakan untuk 

mengetahui NPSH yang dibutuhkan oleh pompa. NPSHavailable 

dihitung dengan perumusan positif suction, dengan perumusan : 

 𝑁𝑃𝑆𝐻𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑙𝑒 = ℎ𝑎 − ℎ𝑣𝑝𝑎 + ℎ𝑠𝑡 − ℎ𝑓s  

Rumus sederhana untuk menentukan pompa bahan bakar yang 

sesuai untuk kebutuhan tangki bahan bakar adalah  

Gph = (max HP x bsfc): 6 

 

2.2.2 Pemilihan Filter  

 

Filter bahan bakar merupakan salah satu komponen penting 

untuk menunjang performa kendaraan, dengan filter bahan bakar 

maka bahan bakar yang masuk kedalam mesin menjadi bersih dan 

dapat menghidari kotoran yang dapat menyumbat penyaluran bahan 

bakar dari dalam tangki menuju injector, pemasangan filter terbaik 

yaitu pasang sebelum bahan bakar menuju pompa bahan bakar, hal 

ini bertujuan agar kotoran yang berada dalam bahan bakar tidak 

masuk ke pompa bahan bakar, kerena pemicu kerusakan utama pada 

pompa bahan bakar adalah kotoran yang menghambat turbin pompa 

untuk menghisap bahan bakar yang dapat berujung fatal bahkan 

dapat menyebabkan kebarakan karena turbin yang tidak berputar 

namun arus listrik tetap terhubung Regulator tekanan bahan bakar 

juga digunakan untuk mengatur tekanan bahan bakar yang akan 

masuuk ke injector, hal ini bertujuan untuk mengatur tekanan bahan 
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bakar yang sesuai untuk kebutuhan pengabutan didalam intake 

manifold agar bahan bakar dan udara dapat tercampur dengan 

sempurn yang akan mengoptimalkan pembakaran menjadi 

sempurna.  

 

gambar 2. 3 filter bahan bakar 

sumber : https://images-na.ssl-images-

amazon.com/images/I/61D4rY1Ht3L._AC_SY355_.jpg 

 

2.2.3 Pemilihan Selang Bahan Bakar 

 

 Selang bahan bakar mungkin saja nampak sepele,Namun 

jika ditelaah lebih jauh peranti ini merupakan salah satu nadi 

kehidupan kendaraan.Tanpa kehadirannya, cairan bahan bakar dari 

tangki tidak dapat dialirkan ke karburator atau injektor, untuk 

kemudian disemburkan ke dalam ruang bakar. Keretakan pada 

selang bensin baik, di dalam maupun bagian luarnya dapat 

memicu kebocoran bahan bakar. 

 

Apabila terjadi sesuatu terhadap selang bahan bakar ini, 

semisal kondisinya tidak lagi baik dan menyebabkan kebocoran, 

maka performa mesin akan terganggu, dan lebih buruk lagi, dapat 

menyebabkan petaka kebakaran. Jalur bahan bakar, apapun jenis 

pemasok bahan bakarnya, memerlukan jalur suplai yang baik dan 

aman. Dengan demikian, seberapa pun mesin meminta jatah 

https://jip.gridoto.com/tag/selang
https://jip.gridoto.com/tag/karburator
https://jip.gridoto.com/tag/injektor
https://jip.gridoto.com/tag/selang
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pasokan bahan bakarnya akan dapat terpenuhi. Karena itu, kondisi 

selang bahan bakar yang baik sudah barang tentu tidak bisa lagi 

ditawar-tawar. 

                 

gambar 2. 4 selang bahan bakar 

sumber : https://ecs7.tokopedia.net/img/cache/700/product-1/2020/6/3/batch-

upload/batch-upload_7fba8bc4-f7f8-403a-a08f-dfeaa407bf61.JPG 

 

Selang bensin, khususnya untuk tipe mesin dengan pemasok 

bahan bakar injeksi biasanya memiliki reinforcement pada bagian 

tengah, ataupun tengah dan bagian luar selang Kita harus lebih 

memperhatikan lebih dalam terlebih jika mesin kendaraan sudah 

diupgrade performanya. Kondisi selang bensin, baik yang dari 

tangki bensin maupun yang terintegrasi dengan mesin, harus dalam 

kondisi prima. Kerusakan selang bensin banyak terjadi karena faktor 

umur pakai, terutama karena ruang mesin selalu dihadapkan pada 

suhu tinggi. 

 

ukuran saluran bahan bakar adalah factor lain yang dapat 

mempengaruhi efisiensi keluaran pompa bahan bakar, pompa bahan 

bakar terbaik didunia tidak ada gunanya jika penyaluran bahan bakar 

tidak memadai, diameter bagian dalam dan total Panjang saluran 

bahan bakar yang digunakan mempengaruhi cara kerja pompa bahan 
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bakar untuk menyalurkan bahan bakar. Diameter dalam selang 

bahan bakar harus disesuaikan dengan diameter outlet dari pompa  

 

 

  

2.2.4  Fuel Pressure Regulator  

 

Haruskah pengembalian bahan bakar berlebih dibuatkan 

jalur, atau tetap menjalankan system tanpa pengembalian. Sebagian 

besar system efi dapat menahan tekanan berlebi dari pompa bahan 

bakar tetapi system pengembalian lebih disarankan untuk performa 

terbaik. Sistem pengembalian bahan bakar yang berada di fuel rail 

akibat tekanan berlebih dapat membantu pompa bahan bakar untuk 

terus bersikulasi dan dapat menghilangkan kavitasi yang dapat 

merusak pompa bahan bakar, serta system balik ini dirancang untuk 

proses pendinginan pompa akibat bahan bakar yang terus bersikulasi 

melalui pompa. 

 

gambar 2. 5 fuel pressure regulator 

sumber : https://m.media-amazon.com/images/I/41ll1NTZBoL.jpg 

 



20 

 

 sistem bahan bakar yang tanpa menggunakan sistem 

pengembalian menyebabkan temperature bahan bakar meningkat. 

Untuk memebuat sistem pengembalian bahan bakar yang berlebih 

pada fuel rail, maka desain yang tepat yaitu menggunakan regulator 

tekanan bahan bakar (fuel pressure regulator) hal ini juga untuk 

memudahkan penyesuaian tekanana bahan bakar yang paling ideal 

untuk mendapatkan daya terbesar pada mesin  

 

 

2.2.5  Software Simulasi  

 

Ansys fluent CFD (computational fluid dynamics) adalah salah 

satu software untuk melakukan simulasi fluida yang akan diujikan, pada 

proses ini kami melakukan simulasi sloshing. Karena sloshing yang 

terjadi akan mengakibatkan pasokan bahan bakar menuju injector akan 

terhambat akibat kekosongan dari lubang keluar tangki menuju filter 

yang kemudian dihisap oleh pompa bahan bakar menuju regulator 

tekanan bahan bakar, apabila pompa bahan bakar hanya menghisap 

udara maka kinerja mesin akan tersendat karena bahan bakar tidak 

dapat masuk kedalam injector. Pengujian sloshing ini kami lakukan 

untuk menentukan desain baffle yang sesuai agar penyaluran bahan 

bakar tidak mengalami kekurangan saat bahan bakar berada dalam 

kondisi dibawah 50% dari batas penuh tangki.  
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gambar 2. 6 simulasi menggunakan software CFD  

sumber : https://i.ytimg.com/vi/okAPu28BWX4/maxresdefault.jpg 
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BAB III 

AKTIFITAS KEGIATAN MAGANG INDUSTRI  

3.1  Reliasi Kegiatan Magang Industri  

 Kegiatan magang indutri yang dilakukan yaitu proses pembuatan 

mobil formula nogogeni generasi 1, yang dimana pada magang industry yang 

kami lakukan yaitu membuat bagian part dari kendaraan formula nogogeni 

generasi 1 dibagi sesuai dengan divisi yang dinaungi, yang dimana penulis 

mengambil jobdesk dalam pembuatan sistem pemasukan bahan bakar pada 

mobil Formula Nogogeni ITS Team. 

 

3.1.1  Tabel Timeline Pengerjaan Selama Magang   

 

Minggu ke Tanggal aktifitas 

1. 10-16 Agustus 

2020 

Mempelajari regulasi dari 

pembuatan fuel tank  

2. 17-23 Agustus Mempelajari system kerja 

fuel tank  

3. 24-30 Agustus Mencari refrensi dari team 

yang telah mengikuti FSAE 

4. 31-6 Agustus-

September 

Menghitung kebutuhan fuel 

system yang akan di 

gunakan   
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5. 7-13 

September 

Mendesain fuel system 

sesuai dengan regulasi fsae  

6. 14-20 

September 

Mensimulasi hasil desain 

yang telah dibuat  

7. 21-27 

September 

Mengevaluasi hasil desain  

8. 28-4 

September-

Oktober 

 

Mensimulasi ulang desain 

yang telah direvisi 

9. 5-11 Oktober Fiksasi desain 

10. 12-18 Oktober Menentukan komponen 

yang telah didesain 

11 19-25 Oktober Membuat RAB 

12. 26-1 Oktober -

Nopember 

Pembelian part dan material 

tangki  

13. 2-8 Nopember Pengelasan tangki  

14. 9-15 Nopember Pemasangan pompa, filter, 

dan selang bahan bakar  
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15. 16-22 

Nopember 

Pengujian secara langsung  

16. 23-29 

Nopember 

Proses perakitan pada mobil  

17. 30-7 

Nopember-

Desember 

Pengujian langsung pada 

mobil (testdrive)  

tabel 3. 1 tabel time line 

3.1.2.  Penjelasan Singkat Dari Timeline Pengerjaan 

 

Pada table diatas pengerjaan magang yang dilakukan di 

departemen Teknik mesin industri yang bekerja sama dengan 

PT.Liqui Moly peserta magang mengerjakan tugasnya masing 

masing sesuai dengan difisi yang di naungi oleh peserta. Pada 

kesempatan magang kali ini penulis mendapat bagian dalam 

pengerjaan fuel system yang dimana fuel system merupakan sistem 

sebagai pemasok bahan bakar menuju injector untuk melakukan 

langakah hisap, pengerjaan dilakukan mendesain fuel sistem yang 

sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh FSAE Rules. 

Proses desain dilakukan dengan software solidwork. Dan 

pensimulasian tersebut dilakuan dengan Metode Computational 

Fluid Dynamics (CFD) pemodelan desain dilakukan dengan 

menggunakan software gambit dan pensimulasian dilakukan dengan 

software fluent. 

Dari hasil simulasi tersebut dapat dianalisa efek dari baffle 

yang disematkan dalam tanki bahan bakar ketika terjadi sloshing, 

Baffle berhasil berfungsi sebagai peredam guncangan fluida yang 

terjadi ketika sloshing saat gerakan rolling, hal ini kami simulasikan 

dengan tujuan menjaga ketersediaan bahan bakar untuk dapat 
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dihisap oleh pompa bahan bakar yang kemudian disalurkan menuju 

injector melalui perangkat pendukung untuk mengoptimalkan 

tekanan bahan bakar menuju injector menjadi konstan, perangkat 

pendukung tersebut antara lain filter bahan bakar yang berfungsi 

untuk menyaring kotoran agar tidak merusak atau bahkan 

menyumbat aliran bahan bakar dari tangki bahan bakar menuju 

injector, kemudian terdapat fuel pressure regulator untuk menjaga 

tekanan bahan bakar yang masuk kedalam injector menjadi konstan.   

3.2  Rapid Prototype  

Pada rapid prototype ini menjelaskan alur proses pengerjaan secara 

menyuluruh dari pembuatan geometri suspensi wishbone Mobil Formula 

Nogogeni ITS Team. Tujuan dari rapid prototype adalah agar pembaca tahu 

bagaimana proses pembuatan geometri suspensi wishbone dan bisa 

menggunakan metode ini untuk mengembangkan atau meriset lebih lanjut. 

3.2.1 Relevansi Yang Berkaitan Dengan Magang Indutri 

 

Penulis dapat menerapkan matakuliah yang telah diajarkan 

sebelumnya dengan pengujian secara langung dan dapat 

menganalisa fenomena yang terjadi terhadap hasil simulasi yang 

dilakukan melalui aplikasi dan pengujian secara langusng terhadap 

mobil nogogeni formula generasi 1. Selain itu mgang industry yang 

bekerja sama dengan PT.Liqui Moly ini mengajarkan mahasiswa 

untuk dapat memahami kebutuhun pasar dalam bidang bisnis di 

dunia pelumas, karena pelumas tidak akan terlepas dari kehidupan 

sehari-hari seluruh kendaraan pasti membutuhkan pelumas untuk 

menjaga setiap komponen yang bergesekan, PT. Liqui Moly 

menjelaskan bahwa pentingnya merawat kendaraan sama dengan 

apa yang diajarkan oleh dosen pada matakuliah Teknik perawatan 

dan manajemen. 
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3.2.2 Diagram Alir Pengerjaan  

 

  Alur pengerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b A 

Pemilihan selang, fitting, filter, pompa,   

Perakitan semua komponen pada CAD 

Mulai 

Studi literatur  

Menghitung kapasitas tangki bahan 

bakar yang akan digunakan 

Mendesain tangki fuel sistem  

Melakukan simulasi sloshing 

Input parameter pada software simulasi 

Analisa hasil simulasi  

Penyesuaian regulasi   

Menentukan penempatan tangki bahan bakar  

Sesuai  

ya 

tidak 



27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fiksasi seluruh komponen 

Pengujian pompa 

bahan bakar  

Pengujian  fitting pada 

setiap sambungan 

Sesuai  

selesai 

Pengelasan tangki 

Pembelian komponen  

Pengujian kebocoran 

tangki  

Pengujian  

Pengujian regulator 

tekanan bahan bakar  

A 

Evaluasi desain   

Sesuai  

b 

tidak 

ya 

gambar 3. 1 diagram alir pengerjaan 
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3.2.3 Desain Parameter 

 

Dalam membuat suatu desain, sebelumnya harus 

menentukan parameter desain. Parameter desain adalah sebuah 

batasan batasan desain agar yang kita desain tepat sasaran sesuai 

dengan regulasi yang mengacu pada FSAE – A. Sehingga mobil 

yang kita buat dapat lolos teknikal inspeksi dan dapat bermanuver 

sesuai dengan yang kami inginkan 

 

 

Parameter  keterangan 

volume engine  449.00 cc 

volume tangki bahan bakar 4.5 liter 

Fuel system EFI 

Jumlah injektor 1 

Jumlah silinder 1 

Flowrate injector 100 cc/menit 

Tekanan bahan bakar  5 bar  

Tipe bahan bakar  RON 98 

Kompresi  11.8:1 

Sikulasi bahan bakar  Kembali ke tangki  

Selang bahan bakar  Stainless steel braided hose 

  

tabel 3. 2 desain parameter 

 

 3.2.4 Desain Pemasukan Bahan Bakar 

 

Pada proses ini dijelaskan bagaimana langkah langkah 

pengerjaan desain sistem pemasukan bahan bakar. Desainan dimulai 
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dengan menentukan Batasan regulasi yang telah ditetapkan oleh FSAE, 

desain semua bagian dari sistem pemasukan udara dan sistem kontrol, 

sensor, dan penyimpanan bahan bakar (termasuk throttle atau 

karburator, dan sistem pemasukan udara lengkap, filter udara dan 

lainnya) harus berada di dalam Tire Surface Envelope seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini: 

 

gambar 3. 2 batas surface komponen (Formula SAE® Rules Version 2.1 2 

January 2020)  

 
sumber : Formula SAE® Rules 2020.  Version 2.1 2 January 2020 

 

 3.3.2  Regulasi Desain  

 Kendaraan harus dioperasikan dengan bahan bakar yang disediakan 

oleh penyelenggara di kompetisi, Bahan bakar yang disediakan  adalah 

Bensin dan E85. Tidak ada sumber lain selain bahan bakar dan udara 

yang disediakan untuk masuk ke ruang bakar.Sistem pemasukan bahan 

bakar harus dirancang sedemikian rupa sehingga tangki bahan bakar 

mampu diisi hingga kapasitas tanpa memanipulasi tangki atau 

kendaraan dengan cara apapun, Selama pengisian bahan bakar di 

lakukan pada permukaan yang rata, pembentukan rongga udara atau 

efek lain itu menyebabkan tingkat bahan bakar yang diamati pada 

tabung penglihatan dapat turun setelah pergerakan atau pengoperasian 

kendaraan (selain karena konsumsi) dicegah atau tidak diperbolehkan 
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karena ini mengindikasikan terdapat kebocoran. [3] Tumpahan selama 

pengisian bahan bakar tidak dapat mengenai pengemudi, sistem 

pembuangan, bagian mesin, atau sistem pengapian. Lokasi Sistem 

Bahan Bakar harus memenuhi batas yang diijinkan terlihat pada gambar 

Batasan surface komponen.  

 

gambar 3. 3 firewall fsae 

sumber : https://ludemannengineering.files.wordpress.com/2014/11/dscn3361.jpg 

 

  Firewall harus memisahkan Tangki Bahan Bakar dari 

pengemudi, dan juga bagian utama seperti komponen elektrik dan panas 

dari mesin. Tangki Bahan Bakar harus terbuat dari bahan yang kaku. 

Pemasangan harus dilakukan dengan aman ke struktur kendaraan 

dengan dudukan yang tidak memungkinkan fleksibilitas sedemikian 

rupa, sehingga pergerakan sasis tidak dapat merusak atau membuat 

tangki bahan bakar menjadi berubah bentuk ataupun mengalami 

kebocoran. [3] 
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Material Tangki Bahan Bakar yang terbuat dari bahan yang 

fleksibel, Harus ditutup di dalam wadah tangki bahan bakar kaku yang 

terpasang dengan erat pada struktur kendaraan. Tangki Bahan Bakar 

tidak boleh memiliki kapasitas volume variabel. Sistem Bahan Bakar 

harus memiliki sistem untuk pengosongan tangki bahan bakar jika 

diperlukan. 

 

gambar 3. 4 tangki bahan bakar pada mobil fsae 

sumber : https://blogs.dal.ca/formulaSAE/files/2012/04/IMG_3213.jpg 

 

Leher pengisian pada tangki bahan bakar & Tabung 

Penglihatan, Tangki Bahan Bakar harus memiliki Fuel Filler Neck 

yang memiliki ketentuan: Diameter dalam minimum 35 mm di titik 

mana pun antara Tangki Bahan Bakar dan Pengisi Bahan Bakar 
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gambar 3. 5 regulasi leher tangki bahan bakar.  

sumber : Formula SAE® Rules 2020.  Version 2.1 2 January 2020 

 

 

Bagian Leher Pengisi Bahan Bakar yang paling dekat dengan 

tutup Pengisi Bahan Bakar harus memiliki Ketinggian vertikal 

minimal 125mm di atas tingkat atas Tangki Bahan Bakar Sudut tidak 

boleh lebih dari 30° dari vertikal [3] 

Saluran bahan bakar harus terpasang erat pada seluruh sistem 

pemasukan bahan bakar. Semua saluran bahan bakar harus dilindungi 

dari kemungkinan kegagalan peralatan berputar atau kerusakan 

tabrakan. Saluran bahan bakar yang hanya bebahan plastic dari tangki 

bahan bakar hingga mesin (baik suplai masuk maupun pengembalian) 

tidak diperbolehkan. Semua saluran bahan bakar atau selang yang 

digunakan ketika selang dijepit harus memiliki bola annular atau 

bantalan   
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gambar 3. 6 selang dan klem 

sumber : https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQIoGEJnuul6A9ElLPE4r-

NIMSxiC7IsZyT-A&usqp=CAU 

 

Alat kelengkapan untuk menahan selang atau klem yang dirancang 

khusus untuk saluran bahan bakar harus menggunakan Klem yang 

memiliki fitur bungkus 360° penuh, sistem mur dan baut untuk 

mengencangkan, dan tepi yang digulung untuk mencegah penjepit 

memotong selang. klem selang jenis roda gigi cacing tidak boleh 

digunakan pada saluran bahan bakar apa pun. 

   

 3.3.3 Proses Manufaktur  

   

 Material yang diguanakan untuk membuat tangki bahan 

bakar adalah aluminium, Manufaktur juga merupakan langkah 

penting untuk memberikan hasil sebagai per simulasi. Cacat 

produksi bisa jadi tidak tepat pada saat proses pengelasan dilakukan, 

proses pengelasan membutuhkan tenaga ahli dalam bidang 

pengelasan, apabila pengelasan dilakukan dengan tidak sesuai maka 

dimensi tangki bahan bakar akan tidak sesuai dengan apa yang telah 

di desain. Proses pengelasan menggunakan las berjenis GTAW 

dimana filler yang digunakan juga menggunakan bahan yang sama 

yaitu aluminum.  
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BAB IV  

HASIL PENGERJAAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Desain Sistem Pemasukan Bahan Bakar 

Dari desain system pemasukan bahan bakar yang telah dirancang dari 

berbagai referensi literatur dan mengalami berbagai revisi. Akhirnya kami 

menetapkan material dan komponen yang kami gunakan adalah  

No Nama  Merek/bahan jumlah Unit 

1 Material tangki Aluminium, tebal 2mm 4.5 Liter 

2 Baffle  Aluminium 2 mm 4  

3 Filter  Ep-man 1 
 

5 Selang  - 1534,85  mm 

6 Fuel pump 

Bosch 0580254910 

Operating pressure : 72.5 

PSI (5 Bar)  

Minimum flow  output : 34 
GPH (130 LPH)  

1 
 

7 

Regulator bahan 

bakar  

Tomei maximum pressure 

8𝑘𝑔𝑚/𝑐𝑚3  1 mm 

tabel 4.  1 komponen sistem pemasukan bahan bakar 

 

Table tersebut menjelaskan komponen yang telah dipilih sesuai desain 

yang telah dirancang, pemilihan berdasarkan refrensi team lain yang telah lebih 

dahulu mengikuti ajang formula SAE agar memudahkan kami untuk 

mendesain dan menentukan letak dari setiap komponen yang telah dirancang, 

dari table diatas komponen yang dilakukan sendiri dalam proses pembuatannya 

hanyalah tangki bahan bakar, pada proses pembuatan tangki bahan bakar kami 

menentukan memilih material Aluminium karena kekuatan dan durabilitinya 

yang cukup baik dibandingkan dengan plat baja biasa, selain itu aluminium 
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juga tahan terhadap korosi dan tidak ada reaksi kimia dengan bahan bakar yang  

kami gunakan 

 dari regulasi yang sudah ditetapkan, mengharuskan bahwa tabung 

bahan bakar harus kaku, dan tidak mengalami defleksi Ketika kendaraan 

melaju.   

 

4.1.1 Desain Komponen  

 

 

             gambar 4. 1asembly pada mobil nogogeni formula 

   

  gambar berikut merupakan gambar assembly pada 

kendaraan nogogeni formula, dimana peletakan tangki bahan bakar 

terletak dibawah jog pengemudi, penempatan filter, dan fuel pump 

berada dibelakang tangki bahan bakar. Penempatan disesuaikan 

dengan mepertimbangkan jarak dari mesin dan sirkulasi udara yang 

cukup untuk menghindari terjadinya hal yang tidak diinginkan 

seperti kebakaran ataupun yang lainnya, penempatan komponen 

juga mengacu pada regulasi yang menjelaskan bahwa seluruh 

komponen pemasukan bahan bakar tidak boleh berdekatan dengan 

segala pemicu kebakaran  
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1. Desain tangki bahan bakar   

 

 

gambar 4. 2 tamgki bahan bakar 

 

Tangki bahan bakar yang kami desain menggunakan 

material aluminium karena aluminium meliliki tingkat 

durability yang tinggi dan ringan bila dibandingkan dengan 

material besi, selain itu aluminum juga lebih tahan terhadap 

korosi dibandingkan besi, plat aluminium yang kami gunakan 

yaitu berbentuk plat setebal 2mm, untuk proses penyatuan dari 

tiap sel, kami memilih untuk melakukan proses pengelasan 

karena dinilai lebih kuat dan tidak mudah bocor, pengelasan. 

Didalam tangki tersebut terdapat baffle sebagai alat untuk 

mengatasi sloshing yang terjadi, pengaruh sloshing Ketika 

kendaraan sedang meltewati track yang berbelok akan 

mengakibatkan bahan bakar tidak dapat tersalurkan kedalam 

jalur pemasukan bahan bakar, hal ini terjadi akibat lubang 
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keluranya bahan bakar hanya terisi oleh udara karena bahan 

bakar yang terombang ambing akibat gaya tangensial yang 

terjadi didalam tangki bahan bakar,  

 

 

2. Desain system penunjang pemasukan bahan bakar 

                    

               gambar 4. 3 fuel delivery line                   

                               

Fuel delivery line merupakan seluruh komponen dari mulai 

selang yang terhubung dari tangki bahan bakar menuju 

injektor. Selang yang kami guanakan adalah selang braided 

atau selang yang dilapisi oleh serabut anyaman stainless, 

pemilihan selang ini mengacu pada regulasi yang telah 

ditetapkan                                          

 Pada pemilihan fitting atau penyambung selang terhadap 

komponen lainya kami menggunaakan fitting ulir yang 

umumnya digunakan pada mobil balap, fitting ini lebih kuat 
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bila dibandingkan dengan fiting skrup biasa, selang akan 

terkunci dengan kencang karena system penguncian ganda 

dari selang dan juga untuk sambungan terhadap komponen 

yang akan di sambungkan.                               

 Filter bahan bakar yang kami gunakan merupakan filter 

bahan bakar, yang telah teruji diajang balap internasional, 

pemilihan filter bahan bakar sangatlah penting untuk 

menunjang perfoma penyaluran bahan bakar menuju injektor, 

apabila filter bahan bakar yang digunakan tidak memiliki 

kualitas yang baik, maka kotoran pada bahan bakar dapat 

menyumbat komponen system bahan bakar dan dapat merusak 

pompa bahan bakar, pompa bahan bakar dapat rusak karena 

bahan bakar yang tidak bersikulasi, bahan bakar juga berfungsi 

sebagai pendingin pompa yang apabila bahan bakar tidak 

mengalir maka pompa tidak akan bekerja dan mesin mobil 

akan mati.  

              

       gambar 4. 4 pompa bahan bakar 

                                                                        

Pompa bahan bakar yang kami pilih yaitu Bosch 

0580254910 dengan spesifikasi, tekanan maksimum: 72.5 PSI 

(5 Bar) debit pompa: 34 GPH (130 LPH), kami memilih pompa 

bahan bakar ini karena dari spesifikasi yang tertera menunjukan 
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bahwa pompa bahan bakar ini cukup untuk menyuplai bahan 

bakar menuju injector, dari data yang ada, injector yang kami 

miliki menyemprotkan 100cc/menit dan pompa bahan bakar 

yang kami pilih sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan 

injector tersebut,  

 

                           

                          gambar 4. 5 fuel pressure regulator 

                                                    

 

Pengatur tekanan bahan bakar biasanya dipasang pada rel 

bahan bakar untuk menjaga tekanan relatif konstan (3,5 bar) 

antara injektor bahan bakar dan manifold [4]. Regulator 

tekanan bahan bakar berfungsi sebagai pembatas tekanan yang 

masuk menuju injector, karena tekanan awal pada pompa 

bahan bakar yang kami gunakan adalah 5 bar, sedangkan 

kebutuhan penyemprotan bahan bakar pada injector hanya 

membutuhkan 4 bar, untuk mengatasi tekanan berlebih 

tersebut maka kami menggunakan fuel pressure regulator 

tomei s yang memiliki batas maksimum pengaturan tekanan 
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8𝑘𝑔𝑚/𝑐𝑚3 dan regulator ini juga memiliki (return port) 

lubang untuk mengembalikan cairan bahan bakar yang 

melebihi kapasitas untuk kembali ke tangki, dengan jalur 

pengembalian tersebut, kinerja pompa tidak terlalu berat, 

karena bahan bakar akan terus bersikulasi sehingga dapat 

mendinginkan pompa bahan bakar, dan tidak menumpuk pada 

jalur injector  

  

4.1.2 Arah Gaya Ketika Mobil Berjalan 

   

Dalam perhitungan gaya pada mobil berjalan. dikenai gaya 

dari pembebanan dinamik yang terjadi pada mobil. Yaitu terdapat 

gaya longitudinal ketika mobil akselerasi dan deselarasi dan gaya 

lateral ketika mobil melakukan cornering atau belok. Gaya didapat 

dari perhitungan suspensi yang telah di hitung untuk menentukan 

kekuatan upright. Gaya yang terjadi pada mobil akan berpengaruh 

pada keadan fluida yang berada di dalam tangki bahan bakar. 

 

                   gambar 4. 6 arah gaya yang bekerja saat mobil bergerak 
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 4.1.3 Hasil Pensimulasian  

   

Dari hasil simulasi yang telah dilakukan 

menggunakan aplikasi ANSYS didapatkan bahnwa tangki bahan 

bakar yang telah kami desain mengalami volume fraction yang 

cukup besar, hal ini terjadi karena baffle pada tangki masih belum 

dimasukan pada pengerjaan tangki bahan bakar untuk mobil 

Nogogeni Formula generasi 1 ini, pada gambar 4.  1 gambar 

simulasi tangki bahan bakar melalui aplikasi ANSYS dan gambar 4.  

2 gambar simulasi tangki bahan bakar melalui aplikasi ANSYS. 

menjelaskan bahawa volume traksi terbesar pada warna biru 

menjelaskan tekanan volume pada dinding tangki. Dari 

pensimulasian membuktikan tangki aman dalam melakukan 

dinamik event akselerasi masih dalam kategori aman, karena pada 

akselerasi event pengaruh baffle tidak begitu berpengaruh, bahan 

bakar hanya akan terdorong kebelakang akibat gaya akselerasi, 

sloshing berpengaruh pada saat mobil bermanufer melakukan 

tikungan dengan kecepatan yang tinggi. 
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gambar 4. 7 gambar simulasi 1 

 

gambar 4. 8 gambar simulasi 2 
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4.1.3 Hasil Proses Manufaktur 

 

Material aluminium memiliki perilaku proses pengelasan 

yang berbeda dari bahan material besi. Pengelasan dilakukan 

dengan las berjenis GTAW. Proses manufaktur yang telah 

dilakukan menghasilkan tangki bahan bakar yang sesuai dengan 

apa yang diharapkan, berikut gambar tangki bahan bakar yang 

telah dibuat.  

 

                          gambar 4. 9 tangki bahan bakar 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

1. Dari pengerjaan yang telah dilakukan dalam mendesain system pemasukan 

bahan bakar Penulis memahami regulasi dari fsae dan dapat 

mengaplikasikannya dalam mobil nogogeni formula  

 

2. System pemasukan bahan bakar yang dirancang telah memenuhi regulasi 

dan dapat digunakan dalam ajang kompetisi Formula SAE Australasia 

2020. 

 

3. Penggunaan komponen pemasukan bahan bakar bukan hanya sebagai 

asesoris namun juga berfungsi sebagai pengoptimalisasi proses 

pemaksukan bahan bakar agar lebih maksimal dan sesuai dengan 

kebutuhan 

 

4. Dari simulasi yang telah dilakukan tangki bahan bakar yang telah dibuat 

sudah cukup untuk mengatasi gejala seloshing pada saat mobil sedang 

berakselerasi 

5.2  Saran 

1. Dari simulasi yang dilakukan sebaiknya untuk desain tangki bahan 

bakar selanjutnya menggunakan baffle yang telah didesain dan 

disimulasikan dengan mengacu pada hasil desain tangki bahan bakar 

sebelumnya. 

2. Penempatan komponen seperti filter, pompa bahan bakar, dan selang 

bahan bakar sebaiknya didesain ulang agar lebih rapih dan efisien. 
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